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Abstrak 

 
Asesmen salah satu perangkat pembelajaran kurikulum merdeka terutama pada kegiatan Projek 
Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Namun keterlaksanannya pada jenjang SMA belum maksimal. 
Penelitian ini dilakukan agar menghasilkan lembar asesmen untuk mengukur kualitas hasil 
pembelajaran yang valid sehingga dapat dipergunakan pada kegiatan P5 tema kewirausahaan. 
Adapun metode yang diterapkan yaitu Research and Development model ADDIE. Produk yang 
diuji meliputi asesmen sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Data dikumpulkan menggunakan 
lembar instrumen validasi terdiri dari 4 aspek mencakup 14 indikator yang divalidasi oleh 4 orang 
dosen  dari departemen fisika FMIPA UNP. Perolehan data dianalisis menggunakan formula 
indeks Aiken`s V dengan nilai 0,92; 0,93; dan 0,95 dengan ketagori sangat valid. Sehingga 
asesmen ini dapat diteruskan ke tahap praktikalitas. 
 
Kata kunci: Asesmen, Hasil, Kewirausahaan 
 

Abstract 
 

Assessment is one of the learning tools of the independent curriculum, especially in the Pancasila 
Student Profile Strengthening Project. However, its implementation at the high school level has not 
been maximized. This research was conducted in order to produce an assessment sheet to 
measure the quality of valid learning outcomes so that it can be used in P5 activities on the theme 
of entrepreneurship. The method applied is Research and Development the ADDIE model. The 
tested products include attitude, skill, and knowledge assessments. Data were collected using a 
validation instrument sheet consisting of 4 aspects covering 14 indicators validated by 4 lecturers 
from the physics department of FMIPA UNP. The data were analyzed using the Aiken's V index 
formula with a value of 0.92; 0.93; and 0.95 with a very valid category. So that this assessment can 
be forwarded to the practicality stage. 
 
Keywords : Assessment, Results, Enterprenurship  
 
PENDAHULUAN 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) memegang peranan utama pada sistem 
pendidikan Indonesia. Implementasi kurikulum merdeka meliputi P5 (Palayukan et al., 2023; 
Septiani, 2022). Disamping mengasah pengetahuan dan keterampilan ilmiah, projek ini juga 
ditujukan untuk menanamkan nilai-nilai dasar Negara pada peserta didik (Fatwa Anbiya et al., 
2023; Fery et al., 2023; Hastiani et al., 2023; Junaidin et al., 2024; Minsih et al., 2023;). Sesuai 
dengan penelitian (All Habsy et al., 2023; Gesima, 2023; Yuniardi, 202) bahwa sekolah yang 
melaksanakan Projek ini telah berhasil membentuk karakter peserta didik. Penelitian telah 
menunjukkan bahwa evaluasi projek tersebut mampu mengembangkan rasa tanggung jawab dan 
karakter peserta didik (Ruwaida et al., 2023).  

Memasukkan nilai-nilai pancasila dalam pelaksanaan kurikulum, P5 tidak hanya untuk 
menumbuhkan peserta didik pengetahuan dan keterampilan tetapi juga karakter yang selaras 
dengan 6 dimensi Profil Pelajar Pancasila. 6 dimensi tersebut beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, menghargai keberagaman global, membina kerjasama, kemandirian, 
bersikap kritis, dan kreatif (Janna & Suriady, 2024; Mery et al., 2022; Minsih et al., 2023; Oktavia & 
Harmanto, 2023; Rachman et al., 2024; Rahayuningsih, 2022;). Pendidikan hendaknya melahirkan 
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manusia yang berkarakter beretika, dan bermoral tinggi, selain itu juga harus menghasilkan 
manusia yang memiliki berbagai keterampilan akademik (Kurniawan & Wijarnako, 2023; Sari et al., 
2023; Usman et al., 2023). Peserta didik dapat mengimplementasikan nilai dasar Negara dalam 
kegiatan khusus melalui kegiatan P5 (Lathif & Suprapto, 2023). Kegiatan khusus dirancang 
mengarah pada tema-tema yang sudah ditetapkan oleh Kemendikbud Ristek. 

Ditetapkan 8 tema ditingkat SMA/SMK sederajat, salah satu temanya yaitu kewirausahaan, 
yang diberikan pada peserta didik untuk mendapatkan keterampilan memulai usaha sendiri 
(Manuhutu, 2023). Tema ini dapat membantu peserta didik mengembangkan jiwa kewirausahaan, 
yang selanjutnya akan meningkatkan minat, nilai-nilai, dan keberhasilan akademis mereka (Ayub 
et al., 2023; Hidayat et al., 2018). Menggunakan pembelajaran berbasis Projek membantu peserta 
didik mengembangkan keterampilan yang kritis dan kreatif. Projek dengan tema kewirausahaan 
dapat memupuk sikap kemandirian, jujur, gotong royong, kritis, dan kreatif dalam diri mereka 
(Hardiansyah, 2023). Propela memuat komponen-kompenen yang terkait dengan masing-masing 
aspek sikap tersebut (Tyaningsih et al., 2024).  

Kegiatan Projek menerapkan konsep pembelajaran berdiferensiasi yang menekankan 
modifikasi kesiapan dan kemauan peserta didik untuk mendapatkan hasil belajar yang sukses 
diterapkan dalam aktivitas projek (Tyaningsih et al., 2024). Untuk mengetahui kualitas suatu hasil 
pembelajaran maka salah satu komponen krusialnya yaitu asesmen. Dengan memungkinkan guru 
menilai kemajuan peserta didik di setiap tahap dan saat kegiatan selesai, asesmen memainkan 
peran penting dalam menjamin kualitas hasil pembelajaran dalam kegiatan P5 (BSKAP, 2022b).  
Bahwa mutu hasil belajar peserta didik ditentukan oleh asesmen (Ardiansyah et al., 2023). Kualitas 
pembelajaran dan asesmen saling terkait erat (Herman, 2022; Mahirah, 2017; Ritonga et al., 2023; 
Rosnaeni, 2021; Yulianto & Iryani, 2023). Pembelajaran yang bermutu dapat ditunjukkan dengan 
asesmen yang baik, begitu pula sebaliknya (Darwin et al., 2023; Eni Astuti et al., 2024). 

Asesmen formatif dan sumatif adalah dua bentuk asesmen yang digunakan dalam 
implementasi kurikulum merdeka pada kegiatan projek (BSKAP, 2022b; Phafiandita et al., 2022). 
Asesmen sumatif akan mengukur keberhasilan tujuan pembelajaran secara menyeluruh (BSKAP, 
2022a). Penguatan asesmen formatif dan penggunaan hasilnya dirancang sesuai capaian dan 
tahapan pembelajaran. Asesmen yang digunakan dalam P5 mengacu pada asesmen autentik. 
Dalam pelaksanaan projek terdapat pemisahan asesmen sikap, pengetahuan, dan kemampuan 
mengacu pada asesmen autentik (Zainuri, 2023).  

Kenyataan dilapangan terdapat beberapa kendala pada asesmen kurikulum merdeka. 
Pertama menunjukkan bahwa guru belum memiliki pemahaman yang lengkap terkait asesmen 
dalam kurikulum merdeka (Eni Astuti et al., 2024). Mengembangkan asesmen yang adil, 
proposional, dan valid (Putri et al., 2023). 

Pelaksanaan P5 tema kewirausahaan yang bersifat interdisipliner diantaranya: fisika, kimia, 
biologi, ekonomi, dan seni membutuhkan asesmen untuk mengukur kualitas hasil pembelajaran 
terutama fisika. Kegiatan yang dilakukan melalui tema tersebut, mengolah kolang-kaling dengan 
campuran buah bersifat asam kemudian menjadikan sebuah selai yang nantinya melatih jiwa 
kewirausahaan dalam diri peserta didik. Pengetahuan yang telah mereka dapatkan dalam 
pembelajaran dikelas seperti konsep pengukuran akan mereka terapkan pada pelaksanaan P5 
tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi dan analisis dokumen yang diberikan oleh guru pada salah 
satu SMAN di Kabupaten Tanah Datar, ditemukan asesmen yang dilakukan dalam tema 
kewirausahaan, kearifan lokal, dan gaya hidup berkelanjutan berbasis P5 hanya berfokuskan pada 
produk yang dihasilkan oleh peserta didik dimana penilaiannya dilaksanakan pada kegiatan gelar 
karya atau panen karya yang diadakan oleh sekolah bersangkutan setiap akhir semester. 
Sehingga bentuk pengaplikasian pembelajaran disiplin ilmunya tidak nampak karena belum 
adanya asesmen yang memfokuskan pada pembelajaran tertentu seperti fisika. Guru tidak tahu 
bagaimana konsep ilmu yang telah diajarkan pada pembelajaran intrakurikuler sudah dipahami 
oleh peserta didik atau belum. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, beberapa upaya dapat dilakukan, seperti 
membuat asesmen yang valid dan tidak hanya menilai produk hasil akhir yang dibuat oleh peserta 
didik namun juga dapat menilai sikap tetapi juga keterampilan yang relevan dengan P3 dan tetap 
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mengacu pada asesmen autentik. Asesmen yang dikembangkan nanti akan berisi dimensi, elemen 
dan sub elemen dan tentunya akan berpatokan pada panduan pengembangan P5 pada kurikulum 
merdeka. Dengan demikian, kualitas hasil pembelajaran fisika berbasis P5 peserta didik dapat 
diukur secara akurat, sekaligus memastikan pengembangan karakter yang kuat yang dibutuhkan 
di masa mendatang. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan asesmen untuk mengukur kualitas 
hasil pembelajaran fisika berbasis P5 tema kewirausahaan. 
 
METODE 

Pada bagian ini menjelaskan cara memvalidasi suatu produk. Adapun model yang 
digunakan pada penelitian ini, yaitu ADDIE.  Penelitian dilaksanakan untuk mengukur kualitas hasil 
pembelajaran berbasis P5 tema kewirausahaan diterapkan pada salah satu SMAN di Kabupaten 
Tanah Datar. Sebelum diterapkan, asesmen ini akan divalidasi oleh beberapa ahli. Validitas 
penelitian ini terdiri dari validitas isi yang mencakup kelayakan isi, konstruk/sajian,bahasa, dan 
kegrafikaan. Validitas asesmen hasil pembelajaran dilakukan oleh 4 orang dosen departemen 
fisika FMIPA UNP yang ahli dibidangnya. Analisis hasil uji validitas menggunakan skala pada 
Tabel 1. untuk mengukur sikap, pandangan, dan persepsi individu atau kelompok terhadap 
peristiwa atau gejala sosial (Riduwan, 2012). 
 

Tabel 1. Penilaian Skala Likert 

Skala Likert Penilaian 

1 Sangat tidak setuju 

2 Tidak setuju 

3 Ragu-ragu 

4 Setuju 

5 Sangat setuju 

 
Berdasarkan Tabel 1. Skala ini digunakan untuk pilihan jawaban pada instrumen penilaian 

menggunakan skor 1-5. Penilaian yang telah didapatkan dari validator akan dianalisis 
menggunakan rumus Aiken`s yaitu: 

  
∑ 

  (   ) 
               

 Dengan: 
 V = indeks kepekatan penilai 
 S = harga terkecil dalam kategori yang digunakan oleh validator 
 r  = nilai yang diberikan oleh validator 
 l0 = nilai terendah dari validator 
 c = nilai tertinggi dari validator 
 n = jumlah keseluruhan validator  

 
Berdasarkan perhitungan indeks V, instrumen dapat diklasifikasikan.  Apabila V ≤ 0,4 

dikatakan posisi validitasnya kurang, 0,4 ≤ V ≤ 0,8 posisinya sedang, dan V ≥ 0,8 posisinya sangat 
valid (Retnawati,2016). Penilaian Validitas asesmen untuk mengukur kualitas hasil pembelajaran 
fisika berbasis P5 tema kewirausahaan yang digunakan pada salah satu SMAN di Kabupaten 
Tanah Datar ditentukan berdasarkan valid yang diperoleh. Klasifikasi nilai validitas yang digunakan 
pada penelitian yaitu sangat valid. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil serta pembahasan memaknai hasil validitas oleh ahli terkait asesmen untuk 
mengukur kualitas hasil pembelajaran fisika. Asesmen tersebut terdiri dari 3 asesmen yang 
meliputi: asesmen sikap, asesemen keterampilan, dan asesmen pengetahuan. Berdasarkan hasil 
dari validasi ahli terkait instrumen tersebut yang akan digunakan pada salah satu SMAN di 
Kabupaten Tanah Datar, didapatkan hasil sebagai berikut Pertama, asesmen sikap yaitu asesmen 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 44098-44105 
Volume 8 Nomor 3 Tahun 2024 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 44101 

 

untuk menilai sikap peserta didik yang bersumberkan P3. Perolehan hasil validasi dari asesmen ini 
dinilai terdiri dari 4 aspek dan mengacu pada 14 indikator. Perolehannya disajikan pada Tabel 2. 

             
Tabel 2. Hasil Perolehan Validasi Asesmen Sikap 

Aspek Indikator V 

Kelayakan Isi 1 0,94 

2 0,88 

3 0,88 

4 0,94 

5 0,81 

6 0,94 

7 0,88 

8 0,94 

9 0,94 

10 0,88 

Kelayakan Konstruk/sajian 11 1,00 

Kelayakan Bahasa 12 0,92 

Kegrafikaan  13 0,98 

14 0,94 

 
Dari Tabel 2. Asemen tersebut dihasilkan aspek kelayakan isi terdiri dari 10 indikator 

didapatkan dengan nilai 0,94; 0,88; 0,88; 0,94; 0,81; 0,94; 0,88; 0,94; 0,94; dan 0,88 pada kategori 
sangat valid. Untuk kelayakan konstruk/sajian terdiri 1 indikator didapatkan nilai 1,00 pada kategori 
sangat valid. Kelayakan bahasa terdiri dari 1 indikator didapatkan nilai 0,92 pada kategori sangat 
valid. Untuk aspek kegrafikaan terdiri dari 2 indikator didapatkan nilai 0,98; dan 0,94 pada kategori 
sangat valid. Perolehan data pada tabel diatas disajikan dalam bentuk grafik batang. 

 

 
Gambar 1. Grafik kevalidan asesmen sikap 

                                
Kedua, asesmen keterampilan  dimana perolehan hasil validasi dari asesmen ini dinilai 

terdiri dari 4 aspek dan mengacu pada 14 indikator. Perolehannya disajikan pada Tabel 3.  
 

Tabel 3. Hasil Perolehan Validasi Asesmen Keterampilan 

Aspek Indikator V 

Kelayakan Isi 1 0,94 

2 0,94 

3 0,81 

4 0,94 

5 0,81 

6 0,94 
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7 0,94 

8 0,94 

9 0,94 

10 0,94 

Kelayakan Konstruk/sajian 11 1,00 

Kelayakan Bahasa 12 0,92 

Kegrafikaan  13 0,98 

14 1,00 

 
Berdasarkan Tabel 3. Asemen tersebut dihasilkan aspek kelayakan isi terdiri dari 10 

indikator didapatkan nilai 0,94; 0,94; 0,81; 0,94; 0,81; 0,94; 0,94; 0,94; 0,94; dan 0,94 pada 
kategori sangat valid. Untuk kelayakan konstruk/sajian terdiri 1 indikator didapatkan nilai 1,00 pada 
kategori sangat valid. Kelayakan bahasa terdiri dari 1 indikator didapatkan nilai 0,92 pada kategori 
sangat valid. Untuk aspek kegrafikaan terdiri dari 2 indikator didapatkan nilai 0,98; dan 1,00 pada 
kategori sangat valid. Perolehan data pada tabel diatas disajikan dalam bentuk grafik batang di 
bawah ini 

 

 
Gambar 2. Grafik kevalidan asesmen keterampilan 

 
Asesmen pengetahuan yaitu asesmen yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 

pengetahuan peserta didik pada kegiatan P5 tema Kewirausahaan. Perolehan hasil validasi dari 
asesmen ini dinilai terdiri dari 4 aspek dan mengacu pada 14 indikator. Perolehannya disajikan 
pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Hasil Perolehan Validari Asesmen Pengetahuan 

Aspek Indikator V 

Kelayakan Isi 1 0,94 

2 0,94 

3 1,00 

4 0,94 

5 0,94 

6 0,94 

7 0,88 

8 0,94 

9 0,94 

10 0,94 

Kelayakan Konstruk/sajian 11 0,94 

Kelayakan Bahasa 12 0,92 

Kegrafikaan  13 1,00 

14 1,00 
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Dari Tabel 4. Asemen tersebut dihasilkan aspek kelayakan isi terdiri dari 10 indikator 
didapatkan nilai 0,94; 0,94; 1,00; 0,94; 0,94; 0,94; 0,88; 0,94; 0,94; dan 0,94 pada kategori sangat 
valid. Untuk kelayakan konstruk/sajian terdiri 1 indikator didapatkan nilai 0,94 dengan kategori 
sangat valid. Kelayakan bahasa terdiri dari 1 indikator didapatkan nilai 0,92 pada kategori sangat 
valid. Untuk aspek kegrafikaan terdiri dari 2 indikator didapatkan nilai 1,00; dan 1,00 pada kategori 
sangat valid. Perolehan data pada tabel diatas disajikan dalam bentuk grafik batang di bawah ini. 

 

 
Gambar 3. Grafik kevalidan asesmen pengetahuan 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji validasi dari ahli terkait asesmen sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan, sehingga diperoleh nilai 0,92; 0,93; dan 0,95 dengan ketagori sangat valid. Dapat 
ditarik kesimpulan bahwa lembar asesmen untuk mengukur kualitas hasil pembelajaran berbasis 
P5 tema kewirausahaan ini dapat dilanjutkan ke tahap praktikalitas. 
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